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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE COMPANY'S TENDENCY TO DO TAX AVOIDANCE

(Case Study of BUMN Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the
Period 2011-2020)

By:

Hafez Sadam Asturbewa

This study aims to analyze the tendency of state-owned companies to conduct tax
avoidance, which to assess this tendency researchers use the variables of
Financial distress, Leverage, Profitability and Firm Size on tax avoidance. This
study not only aims to determine the effect of each variable but also to determine
whether there are tax avoidance practices in companies that are sheltered by the
government. The population in this study were BUMN companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the period 2011-2020 which used quantitative data
obtained a sample of 11 companies. Data analysis in this study was carried out
using multiple linear regression. Based on the results of multiple linear regression
tests in this study, it shows that there is a negative influence on tax avoidance in
BUMN companies.
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ABSTRAK

ANALISIS KECENDERUNGAN PERUSAHAAN UNTUK MELAKUKAN
TAX AVOIDANCE
(Studi Kasus Pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang Terdaftar di
BEI Periode Tahun 2011-2020)

Oleh:

Hafez Sadam Asturbewa

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kecenderungan Perusahaan BUMN
untuk melakukan penghindaran pajak, yang mana untuk menilai kecenderungan
tersebut  peneliti menggunakan variabel Financial distress, Leverage,
Profitabilitas dan Firm Size terhadap tax avoidance. Penelitian ini selain
bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel melainkan juga
untuk mengetahui apakah terdapat praktik penghindaran pajak pada perusahaan
yang dinaungi oleh pemerintah. Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan
BUMN vyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2011 — 2020 yang
mana menggunakan data kuantitatif yang diperoleh sampel sebanyak 11
perusahaan. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan regresi
linear berganda. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif terhadap tax avoidance pada
perusahaan BUMN.

Kata Kunci : Tax Avoidance, Kecenderungan, BUMN
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1.1 Latar Belakang Penelitian

Salah satu sumber penghasilan terbesar di negara Indonesia adalah dari pajak.
Definisi pajak menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun
2007 adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi
atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara
bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak merupakan salah satu
pemasukan yang nantinya sangat penting untuk terciptanya pembangunan-
pembangunan yang ada di Indonesia, maka dari itu penting bagi orang pribadi

dan perusahaan untuk membayar pajak. Berikut adalah data peresentase

BAB |

PENDAHULUAN

penerimaan pajak pada APBN periode 2011 — 2021:

Tabel 1

Presentase Penerimaan Pajak Pada APBN 2011 - 2021

(Milyar Rupiah)

Tahun Pendapatan Pajak Pendapatan Bukan Pajak Hibah Total Presentase
2011 Rp 873.874,00 Rp 331.472,00 Rp 5.253,90 72,19%
2012 Rp 980.518,10 Rp 351.804,70 Rp 5.786,70 73,28%
2013 Rp 1.077.306,70 Rp 354.751,90 Rp 6.832,50 74,87%
2014  Rp 1.146.865,80 Rp 398.590,50 Rp 5.034,50 73.97%
2015  Rp 1.240.418,86 Rp 255.628,48 Rp11.973,04 82,25%
2016  Rp 1.284.970,10 Rp 261.976,30 Rp 8.987,70 82,59%
2017  Rp 1.343.529,80 Rp 311.216,30 Rp11.629,80 80,63%
2018  Rp 1.518.789,80 Rp 409.320,20 Rp15.564,90 78,14%
2019  Rp 1.546.141,90 Rp 408.994,30 Rp 5.497,30 78,86%
2020 Rp 1.285.136,32 Rp 343.814,21 Rp18.832,82 77,99%
2021  Rp 1.375.832,70 Rp 357.210,10 Rp 2.700,00 79,26%

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia, 2011 — 2021



Berdasarkan data di atas dijelaskan pendapatan pajak dari tahun ke tahun
mengalami kenaikan. Akan tetapi, untuk tahun 2021 pendapatan pajak
menurun signifikan yang menjadi penyebabnya adalah adanya kebijakan
pemerintah untuk memberikan insentif bagi usaha yang terdampak Covid-19.
Besarnya persentase penerimaan pajak dari 10 tahun terakhir menggambarkan
bahwa negara Indonesia masih menggantungkan pajak sebagai pemasukan
utnya.

Pada perusahaan sendiri pemungutan pajak tidak selalu mendapatkan respon
yang baik, hal ini dikarenakan pada pelaksanaanya perbedaan kepentingan
perusahaan yang pembayar pajak dengan pemerintah yang memungut pajak.
Pemerintah menggunakan sebagian dana pajak untuk membiayai
penyelenggaraan pemerintahan. Sedangkan, perusahaan menganggap pajak
sebagai beban karena salah satu faktor pengurang laba di suatu perusahaan.
Perbedaan kepentingan ini yang menimbulkan penghindaran pajak yang
dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan karena ketidakpatuhan.
Penghindaran pajak banyak dilakukan perusahaan karena sifatnya yang masih
tetap mematuhi ketentuan peraturan perpajakan seperti misalnya penundaan
pajak yang belum diatur dalam peraturan perpajakan yang berlaku dan
pengecualian atau pemotongan yang diperkenankan (Aisyah et al., 2022).
Berikut merupakan data rasio kepatuhan wajib pajak berdasarkan APBN di

tahun 2021



Gambar 1.1
Targer dan Realisasi Pajak

Il Target rasio [l Realisasi rasio

2015
2016
2017
2018

2019

2020

o
o
[N]
(=]
W
o
ES
s
o
=
o
o
~
o
@
o

920

w
c

3

=y
@

-

>
0
o
=z
[N
o
RO
-

Berdasarkan grafik dijelaskan bahwa target rasio pajak telah ditetapkan tidak
sesuai dengan realisasi rasio, ini disebabkan beberapa faktor salah satunya
merupakan kesadaran pribadi untuk dapat membayar pajak Pada setiap
perusahaan kemakmuran pemegang saham berbanding lurus dengan nilai
perusahaan yang tinggi. Maka dari itu, untuk menciptakan kemakmuran
pemegang saham suatu perusahaan harus mampu mengoptimalkan tingkat
produktivitas dan mampu memanfaatkan sumber daya yang terbatas.
Contohnya dengan mengelola pengeluaran pajak oleh pihak manajemen. Pajak
secara langsung mempengaruhi kinerja suatu perusahaan.

Maka dari itu melihat dari berbagai permasalahan yang timbul dari
penghindaran pajak mulai dari financial distress pada perusahaan BUMN
yang menyebabkan perusahaan melakukan tax avoidance karena untuk
meminimalisir pembiayaan yang terdapat pada perusahaan. Faktor yang tidak
dapat dipungkiri dari penghindaran pajak terutama pada perusahaan BUMN

adalah firm size yang menggambarkan besar-nya sumber daya yang ada di



perusahaan. Semakin besar perusahaan semakin kompleks pula putaran bisnis
di dalamnya. Faktor ini yang membuat perusahaan cenderung untuk
melakukan tax avoidance terutama pada industri Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) pada perusahaan BUMN tentu saja menjadi perhatian khusus untuk
mengetahui ketaatan pembayaran pajaknya mengingat perusahaan ini
merupakan perusahaan milik negara tidak berarti perusahaan BUMN dapat
terhindar dari kegiatan penghindaran pajak. Melihat dari berbagai masalah dan
faktor tersebut maka dari judul dari penelitian ini adalah “Analisis
Kecenderungan Perusahaan Untuk Melakukan Tax Avoidance, Studi Kasus
Pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara Yang Terdaftar di BEI Periode

Tahun 2011-2020".



1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

Apakah terdapat pengaruh Z-Score terhadap tax avoidance?
Apakah terdapat pengaruh Leverage terhadap tax avoidance?
Apakah terdapat pengaruh Profitabilitas terhadap tax avoidance?

Apakah terdapat pengaruh Firm Size terhadap tax avoidance?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian pada penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

Untuk mengetahui pengaruh Z-Score terhadap tax avoidance.
Untuk mengetahui pengaruh Leverage terhadap tax avoidance.
Untuk mengetahui pengaruh Profitabilitas terhadap tax avoidance.

Untuk mengetahui pengaruh Firm Size terhadap tax avoidance

1.4 Manfaat Penelitian

Pada penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

semua pihak baik dari manfaat teoritis maupun praktis sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Mendeskripsikan pengaruh Z-Score,Leverage,Profitabilitas,Firm Size
terhadap tax avoidance, sehingga dapat memahami lebih dalam terkait
pengaruh dari variabel tersebut dengan penghindaran pajak. Serta dapat
menjadi pendukung atau penguat dipenelitian selanjutnya apabila

terdapat penelitian yang menggunakan variabel yang sama.



2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Peneliti
Menambah wawasan serta pengetahuan mengenai tax avoidance terutama
dalam hal faktor yang menyebabkan timbulnya tax avoidance. sekaligus
sebagai praktek untuk ilmu yang telah didapat ke dalam masalah yang
terjadi sebenarnya.
b. Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan berguna bagi praktisi ilmu pengetahuan serta
dapat dijadikan referensi dan acuan melakukan penelitian lebih lanjut.
c. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai  referensi dalam
pengambilan keputusan yang khususnya terkait tax avoidance pada

BUMN.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori

2.1.1 Teori Agensi

Teori Keagenan merupakan teori yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling
pada tahun 1976 yang menjelaskan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak di
mana satu orang atau lebih (prinsipal) mempekerjakan orang lain (agen) untuk
melakukan suatu jasa atas nama mereka yang melibatkan pendelegasian beberapa
wewenang untuk pengambilan keputusan kepada agen . Teori ini adalah
perspektif yang menggambarkan masalah yang timbul dengan adanya pemisahan
antara kepemilikan dan pengendalian terhadap perusahaan, yaitu terdapatnya
konflik kepentingan dalam perusahaan. Manajemen perusahaan dalam
menjalankan operasi perusahaan harus mendahulukan kepentingan pemilik yaitu
dengan meningkatkan kemakmuran pemegang saham, meskipun begitu
manajemen sering memiliki kepentingan yang berbeda-beda dengan kepentingan
pemegang saham sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara manajemen
dan pemegang saham.Permasalahan yang terjadi antara manajemen dan pemilik
modal mengakibatkan munculnya biaya.

Menurut Jensen dan Meckling pada tahun 1976 konflik kepentingan yang
memunculkan biaya didefinisikan sebagai biaya keagenan menjadi tiga jenis

biaya, yaitu:



1) Biaya monitoring, yaitu biaya yang dikeluarkan untuk mengawasi segala
aktivitas yang dilakukan oleh agen. Biaya-biaya yang terkait dengan
monitoring menjadi tanggung jawab dari principal,

2) biaya bonding, yaitu biaya yang dikeluarkan sebagai jaminan bahwa agen
tidak akan melakukan perbuatan yang merugikan. Biaya biaya yang
termasuk sebagai biaya bonding menjadi tanggung jawab dari agen,

3) biaya residual loss, yaitu biaya yang diukur dari nilai uang yang ekuivalen
dengan pengurangan kemakmuran yang dialami principal akibat terjadinya
perbedaan kepentingan.

Hubungan teori agensi dengan penghindaran pajak yaitu apabila pengelolaan
manajemen terhadap perusahaan kurang baik maka akan menimbulkan konflik
atau agency problem yang akan merugikan berbagai pihak. Dalam konteks
penghindaran pajak, manajemen perusahaan memiliki peran untuk memanipulasi
laba perusahaan yang nantinya akan mengurangi beban pajak yang ditanggung
oleh perusahaan, Pada prakteknya prilaku manipulasi laba mengakibatkan bias
pada laporan keuangan berupa informasi yang dibutuhkan oleh pihak investor hal

ini yang menyebabkan berkurangnya penilaian investor pada perusahaan.

2.1.2 Penghindaran Pajak (Tax Avoidance)

Penghindaran pajak menurut Suandy pada tahun 2011 didefinisikan sebagai usaha
pengurangan secara legal yang dilakukan dengan cara memanfaatkan ketentuan-
ketentuan di bidang perpajakan secara optimal, seperti pengecualian dan
pemotongan-pemotongan yang diperkenankan maupun manfaat hal-hal yang

belum diatur dan kelemahan-kelemahan yang ada dalam peraturan perpajakan



yang berlaku. Definisi penghindaran ini juga dapat didefinisikan sebagai salah
satu upaya meminimalisasi beban pajak yang sering dilakukan oleh perusahaan,
karena masih berada dalam bingkai peraturan perpajakan yang berlaku
(Darmawan dan Sukartha, 2014). Praktik penghindaran pajak tidak memerlukan
biaya yang sedikit, beberapa biaya yang berpotensi muncul sering disebut dengan
agency cost (biaya keagenan) dimana biaya keagenan ini muncul karena adanya
agency problem yaitu konflik kepentingan antara manajer dengan pemegang
saham dimana dari masing-masing pihak hanya mementingkan kepentingan pihak
mereka saja. Selain biaya keagenan tersebut, akan ada biaya-biaya lain yang akan

berpotensi mucul.

Biaya-biaya lain tersebut bersifat penting bagi perusahaan seperti biaya
pelaksanaan, pengorbanan waktu dan tenaga, serta biaya-biaya lain yang muncul
dari risiko atas perilaku penghindaran pajak seperti biaya hukuman yang
potensial, atau biaya dari kehilangan reputasi (Anggoro,2015). Di sisi lain,
perusahaan melihat bahwa penghindaran pajak dapat memberikan keuntungan
ekonomis kepada perusahaan. Untuk perhitungan financial distress ini
menggunakan rumus:

Z-Score = (0,717.T1)+(0,847.T2)+(3,107.T3)+(0,42.T4)+(0,998.T5)
T1=modal kerja neto / total aset
T2=saldo laba / total aset
T3=EBIT / total aset
T4= nilai pasar terhadap ekuitas / nilai buku terhadap total liabilitas
T5= penjualan / total aset

Dari rumus di atas diperoleh ketentuan sebagai berikut :
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Bila Z > 2.99 = zona “aman”
Bila 1.81 <Z <2.99 = zona “abu-abu”

Bila Z < 1.81 = zona “distress”

2.1.2.1 Karakteristik Penghindaran Pajak

Berdasarkan komite fiskal dari Organization for Economic Coorperation and
Development (OECD), menyatakan bahwa penghindaran pajak memiliki

beberapa karakteristik, yaitu:

1. Adanya unsur artifical arrangement, dimana berbagai pengaturan seolah-olah
terdapat di dalamnya padahal tidak, dan ini dilakukan karena ketiadaan faktor
pajak.

2. Adanya Skema semacam ini sering memanfaatkan loopholes (celah) dari
undang-undang atau menerapkan ketentuan-ketentuan legal berbagai tujuan,
yang berlawanan dari isi undang-undang sebenarnya.

3. Adanya Kerahasiaan juga sebagai bentuk dari skema ini dimana umumnya
para konsultan menunjukkan alat atau cara untuk melakukan penghindaran

pajak dengan syarat wajib pajak menjaga serahasia mungkin.

Sedangkan menurut Ronen Palan pada tahun 2008, beberapa ciri dalam

penghindaran pajak atau tax avoidance yaitu:

1. Wajib pajak berusaha untuk membayar pajak lebih sedikit dari yang
seharusnya terutang dengan memanfaatkan kewajaran interpretasi hukum

pajak.
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2. Wajib pajak berusaha agar pajak dikenakan atas keuntungan yang dideclare
dan bukan atas keuntungan yang sebenarnya diperoleh.

3. Wajib pajak mengusahakan penundaan pembayaran pajak.

2.1.3 Financial Distress

Menurut Brigham dan Daves (2003), kesulitan keuangan (financial distress)
dimulai ketika perusahaan tidak dapat memenuhi jadwal pembayaran atau ketika
proyeksi arus kas mengindikasikan bahwa perusahaan tersebut akan segera tidak
dapat memenuhi kewajibannya. Hal ini sama seperti kebangkrutan yaitu kondisi
perusahaan yang tidak dapat memenuhi utangnya atau kondisi perusahaan yang
awalnya dapat beroperasi secara lancar kemudian mengalami kegagalan dalam
mengelola usahanya (Kurnia dkk., 2015). Menurut Undang-Undang No. 37 Tahun
2004, kebangkrutan adalah keadaan dimana suatu perusahaan dinyatakan bangkrut
oleh keputusan pengadilan bila debitur memiliki dua atau lebih kreditur dan tidak
membayar sedikitnya satu utang yang telah jatuh tempo. Perusahaan dikatakan
bangkrut apabila perusahaan mengalami kesulitan yang ringan (misalnya masalah
likuiditas) dan sampai kesulitan yang lebih serius, yaitu solvable (utang > aset)

(Hanafi, 2015).

Penyebab Kebangkrutan Rudianto (2013) di dapati tiga jenis kegagalan dalam
perusahaan, yaitu:

1. Perusahaan yang menghadapi technically insolvent, keadaan dimana
perusahaan tidak dapat memenuhi kewajibannya yang segera jatuh
tempo, tetapi nilai aset perusahaan lebih tinggi daripada hutangnya.

2. Perusahaan yang menghadapi legally insolvent, keadaan dimana nilai

aset perusahaan lebih rendah dari nilai hutang perusahaan.
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3. Perusahaan yang menghadapi kebangkrutan, keadaan dimana perusahaan
tidak dapat membayar hutangnya dan telah dinyatakan pailit oleh
pengadilan.

A. Indikator Kebangkrutan

Hanafi dan Halim (2016), menyatakan bahwa kebangkrutan yang terjadi
sebenarnya dapat diprediksi dengan melihat beberapa indikator. Pertama,
analisis aliran kas untuk saat ini atau untuk masa yang akan datang. Kedua,
analisis strategi perusahaan. Analisis ini fokus pada persaingan yang dihadapi
oleh perusahaan. Ketiga, struktur biaya relatif terhadap pesaingnya. Keempat,
kualitas manajemen. Kelima, kemampuan manajemen dalam mengendalikan
biaya. Keenam, laporan keuangan perusahaan, laporan keuangan dapat dipakai
untuk memprediksi kesulitan keuangan. Ketujuh, informasi eksternal. Informasi
dari pihak luar dapat digunakan untuk memprediksi kemungkinan adanya

kesulitan keuangan.

B. Jenis-Jenis Financial Distress
Menurut Gamayuni (2011), terdapat lima bentuk kesulitan keuangan atau
financial distress, yaitu sebagai berikut:
1. Economic Failure
Jenis pertama financial distress adalah economic failure, yaitu kegagalan
sistem ekonomi secara menyeluruh dalam suatu negara atau kawasan.
Salah satu contoh jenis financial distress ini misalnya inflasi tidak
terkendali, krisis moneter, menjadi korban bubble economy, dan

sebagainya.
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2. Business Failure
Selain karena faktor ekonomi di luar perusahaan, financial distress juga
dapat berbentuk business failure, atau kegagalan bisnis dalam mencapai
target-target keuangan perusahaan. Financial distress jenis ini dapat
diakibatkan berbagai sektor, mulai dari pemasaran, produksi, sampai
divisi keuangan sendiri.

3. Technical Insolvency
Technical insolvency adalah jenis financial distress yang terjadi akibat
kegagalan perusahaan melunasi liabilitas jangka pendeknya, seperti
hutang dagang, tagihan bulanan, gaji karyawan, dan sebagainya.
Idealnya, technical insolvency tidak terjadi berlarut-larut dan dapat
diselesaikan dalam periode kurang dari 1 tahun.

4. Bankruptcy Insolvency
Jenis keempat financial distress adalah kelanjutan dari technical
insolvency, yaitu bankruptcy insolvency. Financial distress ini akan
terjadi jika perusahaan terus mengalami kegagalan membayar liabilitas
jangka pendek, dan berpengaruh ke kegagalan pembayaran liabilitas
jangka panjang pula.

5. Legal Bankruptcy
Jenis terakhir financial distress adalah legal bankruptcy, atau
kebangkrutan karena masalah hukum. Legal bankruptcy dapat terjadi
karena bankruptcy insolvency atau pelanggaran-pelanggaran berat lain
yang dilakukan perusahaan, hingga akhirnya mengharuskan bisnis

dipailitkan pengadilan.
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2.1.4 Leverage
Leverage adalah salah satu rasio keuangan yang menggambarkan hubungan
antara hutang perusahaan terhadap modal maupun aset perusahaan. Pada
peraturan perpajakan, bunga pinjaman merupakan komponen dari deductible
expense dan bisa di biayakan atau menjadi pengurang penghasilan kena pajak,
Surbakti (2012). Manajemen perusahaan harus dapat mengatur hutang dalam
perusahaan yang tujuannya agar menguntungkan dan menghindari kerugian
akibat timbulnya hutang. Hutang dalam perusahaan dapat dihitung dengan
menggunakan rasio leverage atau tingkat hutang dalam perusahaan. Rasio
hutang dibagi menjadi dua, yaitu:
a) Rasio hutang
Rasio hutang merupakan gambaran dari total aset yang dimiliki oleh
perusahaan yang dibiayai oleh hutang.
b) Rasio pengganda hutang
Rasio ini menggambarkan bagaimana menghitung hutang dengan melihat
perbandingan dari aset dan ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan. Ketika aset
perusahaan tidak bertambah tetapi jumlah ekuitas menurun, maka dapat
disimpulkan bahwa adanya penambahan hutang untuk menyeimbangkan
antara kepemilikan aset yang ada dan ekuitas yang tersedia di perusahaan.
Leverage dalam pengertian bisnis mengacu pada penggunaan assetsdan sumber
dana oleh perusahaan dimana dalam penggunaan assets(aktiva) atau dana
tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan keuntungan potensial bagi para
pemangku kepentingan (stakeholder) perusahaan. Leverage merupakan rasio

yang mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan utang. Semakin besar
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utang maka laba kena pajak akan menjadi lebih kecil karena insentif pajak atas

bunga utang semakin besar.

Kasmir (2010) menyatakan bahwa leverage merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh utang. Artinya,
berapa besar bunga utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan
asetnya. Perusahaan dimungkinkan menggunakan utang untuk memenubhi
kebutuhan operasional dan investasi perusahaan. Akan tetapi, utang akan
menimbulkan beban tetap (fixed rate of return) yang disebut dengan bunga.
Beban bunga yang ditanggung perusahaan dapat dimanfaatkan sebagai
pengurang penghasilan kena pajak perusahaan untuk menekan beban pajaknya.
Hasil penelitian Eva Musyarofah (2016) dan Laila Marfu’ah (2015)
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil
penelitian Tommy Kurniasih & Maria Ratna Sari (2013) menunjukkan leverage
tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap tax avoidance. Hasil
Penelitian Ria Rosalia Purnomo (2016) menunjukkan leverage berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance. Adapun rumus yang digunakan untuk

menghitung leverage sebagai berikut :

Total Liabilitas

Leverage =
Total Aset

2.1.5 PROFITABILITAS

Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan suatu perusahaan
untuk mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu.
Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para investor atas

investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba



16

akan dapat menarik para investor untuk menanamkan dananya guna memperluas
usahanya sebealikya tingkat Profitabilitas yang rendah akan menyebabkan para
investor menarik dananya (Adriani & Juliandi, 2008).Tujuan utama perusahaan
adalah memperoleh laba sebesarbesarnya. Rasio Profitabilitas dapat melihat
kinerja keuangan perusahaan.

Menurut Rodiguez dan Arias, 2012 (dalam Ardyansyah, 2014) hubungan antara
Profitabilitas dan effective tax rate bersifat langsung dan signifikan. Tingkat
pendapatan cenderung berbanding lurus dengan pajak yang dibayarkan, sehingga
perusahaan yang mempunyai tingkat keuntungan yang tinggi cenderung
memiliki tax burden yang tinggi. Profitabilitas merupakan salah satu faktor
penentu beban pajak, karena perusahaan yang memiliki keuntungan yang besar
akan membayar pajak yang tinggi. Sedangkan perusahaan yang memiliki tingkat
keuntungan yang rendah atau bahkan mengalami kerugian akan membayar pajak
yang lebih sedikit atau tidak sama sekali. Sehingga kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan keuntungan dapat secara langsung mempengaruhi tarif
efektif perusahaan dalam membayar pajak. Menurut Putra dan Putri (2017)
menyebutkan bahwa Rasio profiabilitas menjadi bentuk penilaian terhadap
kinerja manajemen dalam mengelola kekayaan perusahan yang ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan.Dengan tingkat Profitabilitas yang tinggi pada perusahaan
memungkinkan bagi perusahaan dalam meningkatkan daya saing diantara
perusahaan lain. Perusahaan dengan profit yang tinggi tentu akan membuka
cabang baru, yang kemudian dapat memperbesar investasi yang dilakukan
perusahaan atau membuka investasi baru terkait dengan perusahaan induknya.

(Agusti, 2014). Menururt Maharani dan Suardana (2014) Profitabilitas adalah
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salah satu pengukuran kinerja perusahaan yang menggambarkan kemampuan
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu pada tingkat
penjualan, total aset dan modal saham tertentu.Pentingnya Profitabilitas dapat
dilihat dengan mempertimbangkan dampak yangberasal dari ketidak mampuan
perusahaan dalam mendapatkan laba yang maksimal untuk mendukung kegiatan
operasionalnya(Alpi, 2018).

Profitabilitas merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara
keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva
yang tersedia di dalam perusahaan. Return on assets menunjukkan hasil return
yang diperoleh perusahaan atas total aktiva yang digunakan. Selain itu, return on
assets memberikan ukuran yang lebih baik atas rasio Profitabilitas karena
menunjukkan efektivitas manajer dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh
pendapatan. Semakin baik pengelolaan aset suatu perusahaan maka akan
menghasilkan laba yang lebih baik.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pengukuran Profitabilitas diukur
dengan menggunakan rasio Return On Asset karena rasio ini yang
mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien.
Rasio ini juga menunjukkann efektifitas perusahaan dalam mengelola aktiva
baik modal sendiri maupun dari modal pinjaman, investor akan melihat seberapa
efektif perusahaan dalam mengelola aset.

Pada rasio Profitabilitas ini terdapat beberapa perbedaan pendapat yang
mempengaruhi penghindaran pajak secara tidak langsung. Yang pertama terkait
argumen yang menyatakan bahwa apabila rasio Profitabilitas perusahaan naik

atau disebut laba perusahaan naik maka praktek penghindaran pajak akan
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berkurang, hal ini disebabkan karena perusahaan cenderung melakukan
penghindaran pajak apabila tidak memiliki dana untuk membayar pajak tersebut.
Pendapat selanjutnya terkait apabila perusahaan memiliki laba yang tinggi akan
berbanding lurus dengan praktik penghindaran pajak hal ini terjadi karena laba
yang tinggi mengakibatkan beban pajak yang tinggi pula sehingga perusahaan
semakin enggan membayar pajak.

Dalam menghitung Profitabilitas adapun rumus yang digunakan,sebagai berikut:

laba Bersih Setelah Pajak
Total Aset

Profitabilitas =

2.1.6 Firm Size

Menurut Machfoedz (1994), ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat
diklasifikasikan besar kecil perusahaan menurut berbagai cara (total aktiva, log
size, nilai pasar saham, dan lain-lain). Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya
terbagi dalam 3 Kkategori yaitu perusahaan besar (large firm), perusahaan
menengah (medium-size) dan perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran
perusahaan ini didasarkan kepada total asset perusahaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Makhfatih (2005) menyatakan bahwa faktor
penyebab praktik penghindaran pajak maupun penggelapan pajak meliputi faktor
internal dan faktor eksternal. Ukuran perusahaan yang merupakan salah satu
faktor internal, mencerminkan seberapa besar sumber daya yang
dimilikiperusahaan, dianggap mampu mempengaruhi cara sebuah perusahaan
dalammemenuhi kewajiban pajaknya dan merupakan faktor yang dapat
menyebabkanterjadinya tax avoidance.

Semakin besar ukuran perusahaannya, maka transaksi yang dilakukan akan

semakin kompleks. Jadi hal itu memungkinkan perusahaanuntuk memanfaatkan
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celah-celah yang ada untuk melakukan tindakan taxavoidance dari setiap
transaksi.Dalam penelitian Fitriani (2001) terdapat tiga alternatif yang
digunakanuntuk menghitung size perusahaan, yaitu total asset, penjualan bersih
dankapitalisasi pasar. Dalam penelitian Fitriani (2001) size perusahaan
diukurdengan total aktiva, karena menurutnya total aktiva lebih menunjukan
sizeperusahaan dibandingkan dengan kapitalisasi pasar.Firm size atau ukuran
perusahaan yang dilihat dari total aset yang dimilikioleh suatu perusahaan yang
dapat digunakan dalam kegiatan operasi perusahaan.Perusahaan yang memiliki
total aset besar menunjukan bahwa perusahaan tersebuttelah memiliki prospek
yang sangat baik dalam jangka waktu yang relatif lama,dan juga mencerminkan
kondisi perusahaan relatif lebih stabil dan mampumenghasilkan laba.

Perusahaan yang mempunyai ukuran besar memilikifleksibilitas dan aksesbilitas
untuk memperoleh dana dari pasar modal. Sehinggakemudian ditangkap investor
sebagai sinyal positif dan prospek yang baiksehingga dapat memberikan
pengaruh postitif terhadap nilai perusahaan. Investormempertimbangkan
variabel ukuran perusahaan sebagai salah satu faktor dalampengambilan
keputusan berinvestasi. Adapun rumus yang digunakan menghitung firm size:

Ukurang Perusahaan = Ln (Total Aset)

2.2 Penelitian Terdahulu

TABEL 2.1

Penelitian Terdahulu

NO | Judul Penelitian | Variabel Penelitian Hasil Penelitian
1 | Pengaruh Transfer | Y : Penghindaran | Transfer pricing secara parsial tidak
Pricing, Pajak berpengaruh terhadap praktik penghindaran
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Kompensasi
Fiskal,
dan Kualitas Audit
Praktik

Penghindaran

Rugi
Leverage,
terhadap
Pajak pada
Perusahaan

BUMN yang telah

Go Publik untuk
periode2017-2020

X1: transfer Pricing
X2 Kompensasi
Rugi Fiska

X3 : Leverage

X4 : Kualitas Audit

pajak. Kompensasi rugi fiscal berpengaruh

positif  signifikan  terhadap  praktik
penghindaran pajak. Leverage secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap praktik
Audit

terhadap

penghindaran  pajak.  Kualitas

berpengaruh negatif signifikan
praktik penghindaran pajak. Serta transfer
pricing, kompensasi rugi fiskal, leverage

dan kualitas audit secara  simultan

berpengaruh  signifikan terhadap praktik
penghindaran  pajak perusahaan
BUMNyang terdaftar di Efek

Indonesia Tahun 2017-2020.Penelitian ini

pada

Bursa

memiliki Kketerbatasan dimana dari ketiga

variabel independen pada penelitian ini

hanya mampu menjelaskan pengaruhnya

terhadap praktik  penghindaran  pajak
sebesar 58,5%yang diperoleh dari nilai
AdjustedR-Squared sebesar 0,585.
Pengaruh Variabel dependen |1. Kepemilikan manajerial tidak
Kepemilikan dalam penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap

Manajerial, Beban
Pajak Tangguhan,
Dan Tingkat Pajak
Efektif Terhadap
Penghindaran
Pajak
Indonesia,2017,
Nawang Kalbuana
, Titik Purwanti ,

Di

dan Nunung

Haryani Agustin.

adalah penghindaran
pajak
Variabel

dalam penelitian ini

independen
adalah  kepemilikan
manajerial, beban
pajak tangguhan, dan
tingkat pajak efektif
pada  penghindaran

pajak.

penghindaran pajak perusahaan sektor
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia, sehingga H1  ditolak
kebenarannya.

2. Beban pajak  tangguhan tidak
berpengaruh signifikan terhadap

penghindaran pajak perusahaan sektor

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia, sehingga H2  ditolak
kebenarannya.
3. Tingkat pajak efektif berpengaruh
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signifikan terhadap penghindaran pajak

yang
Indonesia,

perusahaan  sektor

terdaftar di

perbankan
Bursa Efek
sehingga H3 diterima kebenarannya.
Kepemilikan manajerial, beban pajak
tangguhan dalam penelitian ini tidak
terbukti berpengaruh pada penghindaran
pajak.

Pengaruh
Corporate  Social

Responsibility,

Y : Penghindaran
Pajak
X1 : Corporate Social

1.

Corporate Social Responsibility (CSR)
tidak
Penghindaran Pajak.

berpengaruh terhadap

Capital Intensity, | Responsibility 2. Capital Intensity berpengaruh positif

Dan Perencanaan | X2 : Capital Intensity terhadap Penghindaran Pajak.

Pajak  Terhadap | X3:Perencanaan Pajak |3. Perencanaan Pajak berpengaruh positif

Penghindaran terhadap Penghindaran Pajak.

Pajak 4. Nilai koefisien determinasi dalam
penelitian  sebesar0.087yang  berarti
bahwa seluruh variabel independen
(corporate social responsibility, capital
intensity, dan perencanaan pajak) dalam
penelitian ini mampu mempengaruhi
penghindaran pajak sebesar sebesar
8,7% sedangkan sisanya sebesar 91,3%
dijelaskan oleh variabel lain di luar
model penelitian ini

Analisis Y : Penghindaran |1. Financial distress berpengaruh negatif

Penghindaran Pajak dan signifikan terhadap penghindaran

Pajak Dengan | X1 Financial pajak. semakin kecil nilai z-score maka

Pendekatan Distress akan semakin besar tindakan

Financial Distress | X2 : Profitabilitas penghindaran pajak yang dilakukan

Dan Profitabilitas

perusahaan, begitupun berlaku

sebaliknya, bila nilai z-score tinggi maka
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akan memperkecil perusahaan dalam

melakukan tindak penghindaran pajak.

. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap

penghindaran pajak. Penghindaran pajak
merupakan aktivitas beresiko, sehingga
manajemen tidak akan mengambil resiko
dalam meminimalkan resiko

investasinya.

. Financial distress dan

Profitabilitasberpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa financial distress
dan Profitabilitassecara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap

penghindaran pajak.

2.3 Kerangka Konseptual

Z-Score

]

Leverage

]

Profitabilitas

]

[
[
[
[

Firm Size

/

H1

H2

H3

H4

Tax Avoidance
(Penghindaran Pajak)
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2.4 Hipotesis Penelitian

2.4.1 Pengaruh Financial distress terhadap penghindaran pajak

Financial distress merupakan konsep yang luas dimana menggambarkan suatu
perusahaan dalam menghadapi kesulitan keuangan. Informasi kesulitan
keuangan dapat terjadi atas serangkaian kesalahan, pengambilan keputusan yang
kurang tepat, dan kurangnya pengawasan dari kondisi keuangan perusahaan
yang tidak sesuai dalam penggunaannya mengakibatkan terjadinya financial
distress.

Pada penelitian sebelumnya oleh Suhaidar.at.al terkait pengaruh Pengaruh
Financial distress terhadap penghindaran pajak yang menyatakan bahwa nilai
koefisien financial distress menunjukan arah negative terhadap penghindaran
pajak yang dapat disimpulkan bahawa apabila perusahaan mengalami kesulitan
keuangan secara terus menerus makan akan mengurangi tindakan perusahaan
untuk melakukan praktik penghindaran pajak. Hal ini dikarenakan investor
memandang bahwa aktivitas penghindaran pajak adalah Tindakan yang beresiko
tinggi, dan biasanya cenderung melaporkan pajak yang sesuai dibebankan
karena bukan lagi berusaha memaksimalkan laba namun berusaha mencari solusi
dari masalah financial distress tersebut. Dan peneliti lain juga memperkuat
argument ini yaitu pada penelitian Pratiwi et al., (2020) yang menyatakan bahwa
financial distress berpengaruh signifikan negatif terhadap penghindaran pajak.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian oleh Taufik dan Muliana,
(2021) yang menyatakan bahwa financial distress berpengaruh signifikan
terhadap penghindaran pajak yang mana perusahaan akan cenderung mencari

cara untuk melewati zona kebangkrutan yaitu salah satunya dengan menerapkan
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penghindaran pajak ditambah lagi penghindaran pajak tidak selama nya diartikan
dengan sesuatu yang melanggar hukum.

Dari beberapa argumen dan juga hasil jurnal penelitian, peneliti lebih cenderung
untuk memilih bahwa financial distress berpengaruh signifikan positif terhadap
penghindaran pajak hal ini dikarenakan kencenderungan perusahaan apabila
sedang diambang kebangkrutan pasti yang dipikirkan manajemen adalah cara
terlepas dari kebangkrutan tersebut yaitu dengan mengakali terkait masalah
perpajakan. Maka dari itu, penulis menyatakan hipotesis sebagai berikut :

H1 : Financial Distress berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran

pajak.

2.4.2 Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak

Leverage (struktur utang) merupakan rasio yang menunjukkan besarnya utang
yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas operasinya.
Perusahaan memperoleh sumber pendanaan berasal dari pendanaan internal dan
pendanaan eksternal. Perusahaan yang menggunakan pendanaan eksternal yang
berupa utang untuk membiayai aktivitas operasinya akan mengakibatkan
munculnya beban bunga. Menurut Hanafi dan Harto (2014) kebijakan hutang
perusahaan tidak mempengaruhi keputusan penghindaran pajak perusahaan.
Hasil penelitiannya adalah leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
tax avoidance. Hal ini dikarenakan penghindaran pajak dengan leverage tidak
ada hubungannya secara langsung.

Godfrey, et al (2010: 508) menyatakan bahwa leverage menunjukkan
penggunaan hutang untuk membiayai investasi dan asset yang dimiliki oleh

perusahaan. Leverage dapat diartikan sebagai gambaran kemampuan perusahaan
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untuk menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap untuk
memperbesar tingkat penghasilan bagi pemilik perusahaan. Leverage
menunjukkan seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar
dengan kemampuan perusahaan yang digambarkan oleh modal ditambah lagi
dukungan dari Kurniasin dan Sari (2013: 65) yang melakukan penelitian
mengenai pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak. Hasilnya, leverage
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Hasil
penelitian Eva Musyarofah (2016) dan Laila Marfu’ah (2015) menunjukkan
bahwa leverage berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil penelitian Tommy
Kurniasih & Maria Ratna Sari (2013) menunjukkan leverage tidak berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap tax avoidance. Hasil Penelitian Ria Rosalia
Purnomo (2016) menunjukkan leverage berpengaruh signifikan terhadap tax
avoidance.

Dari beberapa argument dari beberapa peneliti sebelumnya hal ini menekankan
bahwa terdapat beberapa perbedaan antara para ahli sehingga peneliti percaya
bahwa keunggulan pada penelitian kali ini lebih meningkatkan pengaruh
leverage terhadap penghindaran pajak karena jarak sampel yang digunakan yaitu
10 tahun. Adapun peneliti memiliki hipotesis sebagai berikut:

H2: Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak

2.4.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap penghindaran pajak

Profitabilitas terhadap penghindaran pajak memiliki perbedaan yang signifikan,
sehingga perlu diperhatikan apa saja pengaruh yang terjadi apabila perusahaan
melakukan penghindaran pajak. Menurut Rosalia (2017) pofitabilitas merupakan

penentu penghindaran pajak, karena perusahaan yang memiliki laba besar akan
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cenderung membayar pajak, sedangkan perusahaan yang memiliki laba rendah
akan cenderung menghindari pajak karena merasa akan mengalami kerugian
jika harus membayar pajak juga. Hasil penelitiannya adalah Profitabilitas
berpengaruh terhadap penghidaran pajak. Menurut Putra dan Putri (2017)
menyebutkan bahwa Rasio profiabilitas menjadi bentuk penilaian terhadap
kinerja manajemen dalam mengelola kekayaan perusahan yang ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan dengan tingkat Profitabilitas yang tinggi pada perusahaan
memungkinkan bagi perusahaan dalam meningkatkan daya saing diantara
perusahaan lain. Perusahaan dengan profit yang tinggi tentu akan membuka
cabang baru, yang kemudian dapat memperbesar investasi yang dilakukan
perusahaan atau membuka investasi baru terkait dengan perusahaan induknya.
(Agusti, 2014), maka dari itu dapat diartikan bahwa profotabilitas berbanding
lurus dengan nilai Profitabilitas yang mana bagi perusahaan yang memiliki profit
tinggi tentu saja memiliki tinggkat pembayaran pajak jauh lebih tinggi
disbanding dengan perusahaan yang Profitabilitas lebih rendah, hal ini
dikarenakan perusahaan akan cenderung meningkatkan kepercayaan baik itu
masyarakat terutama investor. Menururt Maharani dan Suardana (2014)
Profitabilitas adalah salah satu pengukuran Kkinerja perusahaan yang
menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu pada tingkat penjualan, total aset dan modal saham
tertentu.Pentingnya Profitabilitas dapat dilihat dengan mempertimbangkan
dampak yang berasal dari ketidak mampuan perusahaan dalam mendapatkan

laba yang maksimal untuk mendukung kegiatan operasionalnya(Alpi, 2018).



27

Menurut Rodriguez dan Arias (2019) Profitabilitas merupakan faktor penentu
beban pajak, karena perusahaan dengan laba yang lebih besar akan membayar
pajak lebih besar pula. sebaliknya, perusahaan dengan tingkat laba yang rendah
maka akan membayar pajak lebih rendah atau bahkan tidak membayat pajak jika
mengalam kerugian. Tax avoidance diproksikan dengan tarif pajak efektif kas
(CashETR). Perusahaan yang melakukan penghindaran pajak memiliki tarif
pajak efektif yang lebih kecil. Penghindaran pajak dilakukan untuk
meningkatkan nilai perusahaan, sehingga manajemen terlihat baik dimata
pemegang saham.

H3: Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak

2.4.4 Pengaruh Firm Size terhadap Penghindaran Pajak

Penelitian yang dilakukan oleh Makhfatih (2005) menyatakan bahwa faktor
penyebab praktik penghindaran pajak maupun penggelapan pajak meliputi faktor
internal dan faktor eksternal. Ukuran perusahaan yang merupakan salah satu
faktor internal, mencerminkan seberapa besar sumber daya yang dimiliki
perusahaan, dianggap mampu mempengaruhi sebuah perusahaan dalam
memenuhi kewajiban pajaknya dan merupakan faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya tax avoidance. Ukuran perusahaan adalah suatu skala atau nilai
perusahaan yang dapat diklasifikasikan besar kecilnya berdasarkan total aktiva,
log size, nilai saham, dan lain sebagainya. Perusahaan yang dikelompokkan ke
dalam ukuran yang besar (memiliki aset yang besar) akan cenderung lebih
mampu dan lebih stabil untuk menghasilkan laba jika dibandingkan dengan

perusahaan dengan total aset yang kecil (Rachmawati dan Triatmoko, 2007:21).
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Laba yang besar dan stabil akan cenderung mendorong perusahaan untuk
melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance) karena laba yang besar
akan menyebabkan beban pajak yang besar pula. Kondisi tersebut menimbulkan
peningkatan jumlah beban pajak sehingga mendorong perusahaan untuk
melakukan praktik penghindaran pajak (Dewinta dan Setiawan, 2016:1594). Hal
ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Darmawan dan Sukartha
(2014: 158), Surbakti (2012:16), serta Siregar dan Widyawati (2016:16) yang
menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak, sedangkan Cahyono, dkk (2016:9) menemukan hasil yang
berbeda bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak. Dari beberapa argument oleh para ahli yang telah dijelaskan sebelumnya
terdapat perbedaan pendapat yang memiliki akar yang sangat kuat sehingga
peneliti percaya dengan adanya penelitian ini akan membantu meningkatkan
pengaruh dari ukuran perusahaan terhadap firm size dikarenakan peneliti
menggunakan sampel 10 tahun yang kemungkinan besar dapat melihat grafik
terkait pengaruh penghindaran pajak. Berdasarkan beberapa argument tersebut
maka hipotesis penelitian adalah:

H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data
Data Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Sedangkan sumber data
penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah jenis data yang
diperoleh dari data dokumen seperti laporan keuangan publikasi, laporan
pemerintah, data yang diperoleh dari majalah dan lainnya. Data yang digunakan
berupa Annual Report dan laporan keuangan perusahaan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2011-

2020.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) yaitu sebanyak 24 perusahaan BUMN.

3.2.2 Sampel
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling. Berikut

adalah kriteria sampel yang dibutuhkan sebagai berikut:

Tabel 3.1.
Daftar Kriteria Pemilihan Sampel

Kriteria Pemilihan Sampel Jumlah Perusahaan
Populasi
N Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2011 - 54
2020

2 Perusahaan yang terdaftar di BEI setelah tahun 2011 (3

Perusahaan yang tidak memiliki laporan keuangan

4 lengkap selama 10 tahun sesuai data yang diperlukan (8)
atau tidak dapat diakses

Jumlah Sampel 11

Tahun Pengamatan 10

Total Sampel Observasi 110

Sumber : Data Diolah, 2022
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Dari kriteria pengambilan sampel di atas, diperoleh 11 perusahaan Badan Usaha

Milik Negara (BUMN) yang dijadikan sampel, sebagai berikut:

Tabel 3.2.
Daftar Sampel Penelitian

NO NAMA PERUSAHAAN
1 | PT Indofarma Tbk.
2 | PT Kimia Farma Tbk.
3 | PT Perusahaan Gas Negara Tbk.
4 | PT Adhi Karya Tbk.
5 | PT Aneka Tambang Tbk.
6 | PT Bukit Asam Tbk.
7 | PT Timah Tbk.
8 | PT Semen Indonesia Tbk.
9 | PT Jasa Marga Tbk.
10 | PT Garuda Indonesia Tbk.
11 | PT Telekomunikasi Indonesia Tbk.

Sumber : Data Diolah, 2022
3.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah model pengelolaan data yang telah terhimpun
sebelumnya. Dipilih metode yang tepat dan mumpuni guna agar diperoleh hasil

yang benar dan dapat dipercaya. Adapun teknik uji yang ditetapkan, diantaranya:

3.3.1 Analisis Statistik Deskriptif

Dipergunakan statistik deskriptif guna memberikan gambaran demografi
responden secara umum dan mendeskripsikan berbagai variabel penelitian guna
diketahui distribusi frekuensi absolut yang mencerminkan nilai minimal,
maksimal, rata-rata, mean, dan median dari tiap variabel yang diteliti. Model
Statistik Deskriptif merupakan sebuah model deskripsi dengan interpretasi pada
apa yang telah ada baik berkenaan dengan kondisi, pendapat, dan perkembangan

proses atau dapat dinyatakan bahwa Model Deskriptif ini merupakan
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penggambaran yang akurat berkenaan dengan fenomena atau aturan yang

diselidiki.

3.3.2 Pengujian Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan uji menggunakan model regresi berganda terlebih dahulu
melakukan uji asumsi klasik dan memenuhi persyaratan teoritis dalam pengujian
klasik. Dilakukan hal ini bertujuan menghindari adanya estimasi yang bias
karena tidak semua data dapat menerapkan model regresi berganda (Ghozali,
2016) apabila persamaan model regresi sudah memenuhi persyaratan teoritis
statistik artinya persamaan model yang dihasilkan dapat digunakan untuk
memprediksi nilai dari suatu variabel. Uji asumsi klasik terdiri dari uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heteroskedastisitas.
3.3.2.1 Uji Normalitas

Data dalam penelitian dikatakan tidak mengalami penyimpangan apabila
sebarannya terdistribusi secara normal. Tujuan dari uji normalitas menurut
(Ghozali, 2018) yaitu untuk mengetahui apakah variabel yang digunakan dalam
penelitian memiliki sebaran distribusi secara normal atau tidak dengan melihat
dari nilai residualnya. Dalam uji normalitas, penulis menggunakan metode
Kolmogorov Smirnov metode tersebut dipilih karena lebih sederhana apabila
dibandingkan dengan metode uji normalitas yang lain. Untuk mengetahui data
dalam penelitian terdistribusi secara normal atau tidak menurut metode
Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut:

Jika nilai signifikansi > 0,05 Maka data tersebut terdistribusi normal.

Jika nilai signifikansi < 0,05 Maka data tidak terdistribusi normal.
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3.3.2.2.Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi terdapat perbedaan varian dari residual antara satu pengamatan
dengan pengamatan yang lain. Suatu pengamatan dapat dikatakan sebagali
heteroskedastisitas ada apabila varian dari residual pengamatan satu dengan
yang lain memiliki perbedaan. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi
heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot menurut (Ghozali, 2013)
yaitu dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara
nilai prediksi variabel dependen (ZPRED) dan nilai residualnya (SRESID)
dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y
prediksi — Y sesungguhnya) yang telah distudentized. Homoskedastisitas terjadi
jika scatterplot titik-titik hasil pengolahan data antara nilai prediksi variabel
dependen (ZPRED) dan nilai residualnya (SRESID) menyebar dibawah maupun
di atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang
teratur. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titiknya memiliki
pola yang teratur baik menyempit, melebar maupun bergelombang-gelombang
Sunyoto (2016).

3.3.2.2 Uji Multikolinearitas

Menurut Sunyoto (2016) “uji asumsi klasik jenis ini diterapkan untuk analisis
regresi berganda yang terdiri atas dua atau lebih variabel independen atau bebas
dimana akan di ukur keeratan hubungan antar variabel bebas melalui besaran
koefisien korelasi (r)”. Uji multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah

terdapat hubungan antara variabel bebas atau variabel independen dalam model
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regresi (Ghozali, 2016). Apabila variabel bebas (independen) terdapat korelasi
antar satu dengan yang lainnya dapat dikatakan bahwa variabel ini tidak
orthogonal yang memiliki pengertian yaitu, nilai korelasi variabel bebas
(independen) satun dengan yang lain bernilai O.
Multikolinieritas diuji menggunakan nilai Variance Inflation Factor (VIF) atau
nilai tolerance pada coefficients. Dasar untuk mengetahui apakah terjadi
multikolonieritas dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Dengan melihat nilai Tolerance di mana jika nilai Tolerance >0,10 dan

VIF <10, maka diartikan tidak terjadi multikolinieritas.
2. Dengan melihat nilai Tolerance <0,10 dan VIF > 10, maka diartikan
terdapat multikolinieritas.

3.3.2.3 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear
ditemukan korelasi antara residual (kesalahan penganggu) pada periode t
(berada) dengan residual periode t-1 (data dipengaruhi oleh data sebelumnya).
Disebabkan karena residual (kesalahan penganggu) tidak bebas dari observasi ke
observasi lainnya. Uji asumsi klasik autokorelasi dapat dilakukan untuk data
time series atau data yang memiliki seri waktu. Model regresi dapat disebut baik
apabila model regresi tidak ditemukan autokorelasi. Menurut Sunyoto (2016)
salah satu ukuran dalam menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan
uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Jika nilai DW dibawah -2 (DW <-2), berarti terjadi autokorelasi positif.

2. Jika nilai DW berada diantara -2 dan +2 atau -2 < DW < +2, berarti

tidak terjadi autokorelasi.
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3. Jika nilai DW di atas +2 atau DW > +2 atau nilai DW > -2, berarti

terjadi autokorelasi negatif.

3.3.3 Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier
berganda. Regresi ini digunakan untuk mengukur antara lebih dari satu variabel
bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Analisis ini digunakan
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel dependen dan variabel
independen, apakah masing-masing variabel memiliki hubungan positif atau
negatif untuk memprediksi nilai dari variabel. Metode analisis ini mengunakan
software SPSS dan data yang digunakan pada metode ini biasanya berskala
interval atau rasio. Variabel independen yang digunakan terdiri dari, financial
distress, leverage.Profitabilitas, firm size ukuran perusahaan dan variabel

dependen yang adalah Tax Avoidance. Model regresi yang digunakan, yaitu:

Y = a +B1X1 + B2X2 +B3X3 +B4X4 + e

Keterangan :

Y : Tax Avoidance

a :Konstanta
B : Koefisien Regresi
X1 :Z-Score

X2 :Leverage
X3 : Profitabilitas
X4  : Ukuran Perusahaan

e : Standard Eror
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3.3.3.1 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini dipergunakan untuk mengetahui ukuran kemampuan
model menerangkan variabel bebasnya (Ghozali, 2018). Nilai koefisien
determinasi dapat diukur dengan O dan 1. Jika semakin dekat dengan 0 maka
pengaruh semakin kecil, sedangkan jika mendekati 1 maka pengaruh semakin
besar. Jika R2 Kecil maka kemampuan variabel independen dalam menjelaskan

dependen kecil dan sebaliknya (Ghozali, 2018).

3.3.3.2 Uji Kelayakan Model Regresi

Uji F bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh yang diberikan variabel
Independen secara bersamaan. Jika nilai Sig F <0,05 maka dapat dinyatakan
bahwa model tersebut dapat dipergunakan untuk memprediksi variabel
independen karena uji F ini sendiri tujuannya adalah memperlihatkan model
yang memberikan pengaruh secara bersama-sama pada variable independen
(Ghozali, 2018). Kriteria uji hipotesis ditetapkan dengan signifikansi F<0,005
sehingga hipotesis dinyatakan diterima secara simultan dan signifikan

(Ghozali, 2018).

3.3.3.3 Uji Signifikansi Koefisien

Regresi Secara Parsial Dipergunakan uji t statistik dengan tujuan untuk melihat
pengaruh dari variabel independen pada variabel dependen. Ditetapkan kriteria
uji ini dengan dasar probabilitas. Jika signifikansi 0,05 maka dapat dinyatakan

bahwa dampak atau pengaruh yang diberikan tidak signifikan (Ghozali, 2018).



36

3.3.4 Uji Hipotesis

3.3.4.1 Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Uji F memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh variabel
independen secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel dependen.
Penelitian menggunakan pengujian significance level 0,05 (a0 = 5%). Dasar
untuk pengambilan keputusan adalah dengan angka Profitabilitas signifikansi,

yaitu sebagai berikut:

1 Apabila Profitabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha
ditolak.

2 Apabila Profitabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima.

3.3.4.2 Uji Parsial (Uji T)

Uji T menurut Sugiyono (2009) bertujuan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh untuk masing-masing variabel independen secara parsial terhadap
variabel independen (X; , X, dan X; ) terdapat pengaruh yang signifikan
secara individu terhadap variabel dependen (YY) dengan melihat hasil
koefisien dalam perhitungan regresi. Dasar pengambilan keputusan untuk
menentukan apakah variabel independen (X) memiliki pengaruh terhadap

variabel dependen () atau tidak dengan cara sebagai berikut:

1 Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka Ho diterima artinya tidak terdapat
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).
2 Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka Ho ditolak artinya terdapat

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y).
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3.3.4.3 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi menurut Ghozali (2018) yaitu, koefisien determinasi
(R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi terdiri dari
nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Z-Score,Leverage,
profitabilitas, dan Firm Size terhadap penghindaran pajak. Alat analisis hipotesis
yang digunakan pada penelitian ini yaitu regresi linear berganda. Sehingga dari

hasil uji yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji firm size dan leverage berpengaruh positif signifikan
terhadap penghindaran pajak dan untuk nilai profitabilitas berpengaruh negatif
signifikan terhadap penghindaran pajak, akan tetapi firm size tidak berpengaruh
terhadap penghindaran pajak. Untuk uji simultan ke-empat variabel independen
ini berpengaruh positif signifikan yang berarti bahwa pengaruh Z-Score,
Leverage, profitabilitas, Firm Size secara bersama-sama berpengaruh dengan

penghindaran pajak.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu:

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa variabel independen hanya mampu
menjelaskan variabel dependen sebesar 11,4%. Sehingga artinya masih ada
variabel lain yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak. Yang mana masih

banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi di luar penelitian ini.
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5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan untuk penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk dapat menambahkan variabel
lainnya untuk mendukung pengaruh Z-Score, Leverage, profitabilitas, dan
Firm Size terhadap penghindaran pajak.

2. Disarankan dalam penelitian selanjutnya menambah Sampel penelitian,

tidak hanya BUMN saja.

5.4 Kontribusi Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat beberapa

kontribusi dalam penelitian ini apabila diterapkan yaitu sebagai berikut:

1. Memberikan Gambaran singkat kepada pemerintah terkait bahwa masih
banyak perusahaan melakukan penghindaran pajak meskipun legal,
diharapkan agar dapat menyesuaikan aturan pajak yang berlaku untuk
meningkatkan kedisiplinan perusahaan melakukan pembayaran pajak.

2. Memberikan gambaran mengenai pengaruh Z-Score, Leverage, profitabilitas,
dan Firm Size terhadap penghindaran pajak, sehingga dapat menjadi bahan

pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
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